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ABSTRACT

The inflation volatility in Indonesia demands corporations to choose an
accounting policy in order to count the actual rate of the fixed assets. Fixed asset
revaluation is a review of a corporate’s fixed asset. The policy represents the
actual state of asset, because the actual fixed asset revaluation counts the asset by
using the market value of the asset, so that the assets are more relevant. This
research refers to George Kilirgiotis, (2012). This research aims to examine the
factors that push the corporations to revaluate their fixed asset.

The populations of this study are non—financial companies listed in
Indonesia Stock Exchange (IDX) 2015. The sampling method used is the method
of probability sampling technique using random sampling. Total sample of 199
companies are used in analyzing the data. Data are analyzed using multiple
regression analysis

The result of this research shows that leverage, firm size, and cash flow
operation have positive effect towards fixed asset revaluation, but the result also
finds a negative effect between the instensity of fixed asset towards fixed asset
revaluation. This research is expected to give information for the financial
statement users related to the factors that influence corporations to revaluate
their fixed asset

Keywords: leverage, firm size, cash flow operation, fixed asset revaluation
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ABSTRAK

Volatilitas inflasi di Indonesia, membuat perusahaan perlu memilih suatu
kebijakan akuntansi agar dapat mencerminkan nilai sesungguhnya dari aset tetap.
Revaluasi aset tetap merupakan penilaian kembali aset tetap suatu perusahaan.
Kebijakan ini dikatakan dapat mencerminkan keadaaan yang sebenarnya dari aset,
karena revaluasi aset tetap dalam praktiknya mencatat aset menggunakan nilai
pasar dari aset tersebut, sehingga aset dinilai lebih relevan. Penelitian ini mengacu
pada penelitian George Kilirgiotis, (2012). Penelitian ini bertujuan untuk menguiji
faktor-faktor yang mendorong perusahaan untuk merevaluasi aset tetapnya.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan non-keuangan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2015. Metode sampling yang
digunakan adalah metode probabilitas dengan teknik pengambilan sampel
menggunakan random sampling. Jumlah perusahaan yang menjadi sampel adalah
199 perusahaan. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi berganda.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa leverage, ukuran perusahaan, arus
kas operasi berpengaruh positif terhadap revaluasi aset tetap. Namun, hasil
penelitian ini menemukan pengaruh negatif antara intensitas aset tetap terhadap
revaluasi aset tetap. Implikasi dalam penelitian ini diharapkan dapat memberi
informasi  bagi pengguna laporan keuangan terkait faktor-faktor yang
mempengaruhi perusahaan dalam merevaluasi aset tetapnya.

Kata Kunci : leverage, ukuran perusahaan, arus kas operasi, aset tetap, revaluasi
aset tetap
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BAB I

PENDAHULUAN

Di dalam bab pertama ini akan dibahas beberapa sub bab seperti latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta yang
terakhir adalah sistematika penulisan. Latar belakang masalah pada skripsi ini
berisi alasan yang menjadi dasar dilakukannya penelitian mengenai analisis
faktor-faktor yang mendorong perusahaan merevaluasi aset tetap. Setelah
penjelasan latar belakang masalah, maka selanjutnya dirumuskan masalah-
masalah yang nantinya akan dijadikan fokus di dalam penelitian ini. Kemudian
diuraikan beberapa tujuan dari penelitian ini serta beberapa manfaat penelitian
untuk berbagai pihak. Sistematika penulisan skripsi dari bab pertama sampai bab

kelima menjadi bagian akhir di dalam bab ini.

1.1  Latar Belakang Masalah

Globalisasi mendorong para praktisi di dunia bisnis untuk memiliki satu
standar pencatatan yang seragam. Salah satu usaha untuk memberikan bahasa
yang sama bagi pelaku bisnis di seluruh dunia ditandai dengan diberlakukannya
International Financial Reporting (IFRS) oleh International Accounting
Standards Board (IASB). Baskerville (2010) dalam Utami, et al. (2012)
menyatakan bahwa konvergensi dapat berarti harmonisasi atau standardisasi,
namun harmonisasi dalam konteks akuntansi dipandang sebagai suatu proses

untuk meningkatkan kesesuaian praktik akuntansi dengan menetapkan batas



tingkat keberagaman. Apabila dikaitkan dengan IFRS maka konvergensi dapat
diartikan sebagai proses menyesuaikan Standar Akuntansi Keuangan (SAK)
terhadap IFRS. Indonesia adalah salah satu negara bagian dari bisnis dunia yang
turut beradaptasi dengan melakukan konvergensi IFRS ke dalam Pernyataan
Standar Akuntansi Keuangan (PSAK).

Ikatan Akuntansi Indoensia (IAl) dalam program kerjanya, telah
menetapkan peta arah (roadmap) program konvergensi IFRS terhadap PSAK.
Program konvergensi IFRS dilakukan secara bertahap. Tahap tersebut terdiri dari
tahap adopsi (2008-2011), tahap persiapan akhir (2011), dan tahap implementasi
(2012). Konvergensi ini bertujuan untuk memudahkan pemahaman laporan
keuangan dengan penggunaan SAK secara internasional. Penggunaan SAK yang
dikenal secara internasional, diharapkan dapat menarik pasar internasioanal.
Keterbukaan informasi yang lebih baik, dapat meningkatkan kepercayaan pasar
internasional, sehingga diharapkan dapat meningkatkan jumlah investor di
Indonesia. Keputusan calon investor dalam melakukan investasinya tentunya
dilakukan dengan melihat laporan keuangan suatu perusahaan. Laporan keuangan
merupakan jendela informasi keuangan perusahaan mengenai posisi keuangan dan
kinerja keuangan suatu perusahaan. Informasi tersebut bermanfaat bagi pihak-
pihak yang berkepentingan atau pemakai laporan keuangan untuk pengambilan
keputusan ekonomi. Standar Akuntansi Keuangan Indonesia yang berbasis IFRS
dianggap lebih bisa meningkatkan meningkatkan kualitas standar laporan

keuangan dan daya banding laporan keuangan (Bank Indonesia 2011). Salah satu



topik yang menarik perhatian dalam proses konvergensi tersebut adalah
perubahan pada PSAK 16, yaitu mengenai aset tetap.

Aset tetap menjadi komponen penting dalam menjalankan operasional
perusahaan. Hal ini sejalan dengan PSAK 16 (2012), dimana aset tetap merupakan
aset berwujud yang: 1) digunakan untuk produksi dan penyediaan barang atau jasa
untuk direntalkan kepada pihak lain, atau untuk tujuan administratif dan 2)
diharapkan untuk digunakan setelah lebih dari satu periode. Yusuf (2007) dalam
Nurjanah (2013), aset tetap adalah aset berwujud yang digunakan dalam operasi
perusahaan dan tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
perusahaan. Aset tetap dinilai sebesar biaya perolehannya. Penggunaan biaya
perolehan menjadikan nilai aset tetap kehilangan relevansinya karena tidak
mencerminkan nilai terkini dari aset yang dimiliki perusahaan. Baridwan
(2004:334) mengatakan untuk aktiva tetap apabila harga-harga sudah berubah
dalam jumlah besar, maka rekening-rekening aktiva tetap uang memakai harga
perolehan dimasa lalu sudah tidak menunjukkan keadaaan yang riil dari aktiva
tersebut. Penyimpangan ini tentu beralasan, melihat kondisi perekonomian
Indonesia yang selama beberapa tahun terakhir berfluktuaitf, sehingga hal ini
menyebabkan nilai rupiah menjadi tidak stabil.

Ketidakstabilan nilai rupiah yang mempengaruhi nilai aset, membuat
perusahaan perlu memilih suatu kebijakan akuntansi agar dapat mencerminkan
nilai sesungguhnya dari aset tetap. Selain dari biaya perolehan, kebijakan atas aset
tetap lain yang diperkenankan menurut PSAK 16 (2012) tentang Plant, Property

dan Equitment adalah kebijakan revaluasi aset tetap. Revaluasi aset tetap



merupakan penilaian kembali aset tetap suatu perusahaan. Kebijakan ini dikatakan
dapat mencerminkan keadaaan yang sebenarnya dari aset, karena revaluasi aset
tetap dalam praktiknya mencatat aset menggunakan nilai pasar dari aset tersebut,
sehingga aset dinilai lebih relevan.

Kebijakan revaluasi aset tetap akan mencerminkan keadaan yang sebenarnya
dari aset tetap, karena revaluasi akan mencatat nilai dari aset tetap menggunakan
nilai pasar, sehingga nilai aset tetap menjadi relevan sebab nilai aset tetap yang
disajikan dalam laporan keuangan adalah nilai aset tetap saat ini, bukan nilai aset
tetap saat perolehan. PSAK 16 mengatur bahwa apabila perusahaan memilih
model revaluasi aset tetap maka perubahan kebijakan pengukuran setelah
pengakuan awal aset tetap tersebut harus dilakukan secara konsisten, artinya
sekali perusahaan memilih melakukan revaluasi maka perusahaan tersebut tidak
bisa kembali ke model historical cost. Asumsinya bahwa informasi fair value
lebih relevan dibanding informasi historical cost. Revaluasi tidak harus dilakukan
oleh perusahaan setiap tahun selama nilai aset tidak berubah signifikan, jika nilai
wajar dari aset yang direvaluasi berbeda secara material dengan jumlah tercatat,
maka perlu dilakukan revaluasi kembali. Revaluasi juga harus dilakukan untuk
seluruh aset dalam kelompok yang sama.

Revaluasi aset tetap dilakukan manajemen dengan mempertimbangkan
perkembangan nilai dan harga aset tetap yang sudah tidak sesuai dengan nilai
buku yang tertuang dalam laporan keuangan. Namun pada praktiknya masih
terdapat keengganan beberapa perusahan untuk merevaluasi asetnya karena

kawatir harus membayar mahal biaya penilaian publik atau implikasi pajaknya.



Revaluasi aset tetap dengan mengikuti PSAK 16 dilakukan hanya untuk
memperbaiki laporan posisi keuangan. Perlu dipahami bahwa tidak ada
penambahan cash inflow pada perusahaan dari kebijakan revaluasi karena
perhitungannya hanya dibuku saja dengan pencatatan debet aset tetap dan kredit
surplus revaluasi. Perusahaan juga tidak dapat membagikan dividen dari proses
revaluasi. Revaluasi aset tetap dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan
kemudahan perusahaan menambah sumber eksternal atau tambahan modal
melalui pinjaman oleh kreditur.

Penelitian mengenai revaluasi aktiva tetap telah banyak dilakukan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, namun memiliki hasil temuan yang berbeda-beda.
Penelitian George Kilirgiotis, (2012) melakukan penelitian dengan judul
“Incentives for fixed asset revaluations: the UK evidence”. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa variabel leverage, fixed asset intensity, ukuran perusahaan
berpengaruh signifikan terhadap fixed asset revaluation. Sedangkan Yulistia,
Fauziati, Minovia, Khairati (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh
leverage, arus kas operasi, ukuran perusahaan dan fixed asset intensity terhadap
revaluasi aset tetap. Hasil penelitian ini gagal membuktikan bahwa faktor
leverage, penurunan arus kas operasi, ukuran perusahaan dan asset intensity
mempengaruhi pilihan manajer untuk melakukan upward revaluation.

Sementara itu penelitian Khairati, Muslim, Darmayanti (2014) yang
melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh leverage, firm size dan fixed asset
intensity terhadap keputusan perusahaan melakukan revaluasi aset tetap”. Hasil

penelitian ini membuktikan bahwa leverage, fixed asset intensity, tidak



berpengaruh terhadap keputusan revaluasi. Sedangkan firm Size secara signifikan
berpengaruh terhadap keputusan revaluasi aset tetap.

Berbeda dengan Andison (2015) yang melakukan penelitian mengenai
pengaruh leverage, liability, dan market to book ratio terhadap kebijakan fixed
aset revaluation dan dampaknya terhadap market reaction menunjukkan bahwa
leverage dan market to book ratio berpengaruh positif terhadap kebijakan assets
revaluation. Sedangkan untuk variabel liquidity berpengaruh negatif dan tidak
signifikan terhadap kebijakan perusahaan untuk melakukan asset revaluation.

Manihuruk dan Farahmita (2015) melakukan penelitian pada perusahaan
publik yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, Philippine Stock Exchange,
Singapore Exchange dan Bursa Malaysia pada tahun 2008 - 2013 kecuali sektor
perbankan dan lembaga keuangan bukan bank. Penelitian ini menemukan bahwa
variabel intensitas aset tetap dan leverage berpengaruh terhadap kemungkinan
perusahaan memilih menggunakan metode revaluasi pada pencatatan aset tetap
mereka. Sedangkan variabel ukuran perusahaan dan likuiditas tidak berpengaruh
terhadap kemungkinan perusahaan melakukan revaluasi aset tetap.

Berdasarkan hasil pemaparan penelitian oleh George Kilirgiotis, (2012),
Khairati, Muslim, Darmayanti (2014), Yulistia, Fauziati, Minovia, Khairati (2014)
(2014) dan Andison (2015), dan Manihuruk dan Farahmita (2015) penulis tertarik
untuk mengkaji ulang kembali mengenai Analisis faktor-faktor yang mendorong
perusahaan merevaluasi aset tetap pada perusahaan non keuangan. Untuk
membedakan penelitian ini dan penelitian sebelumnya peneliti menambahkan arus

kas operasi sebagai variabel independen dan meneliti periode tahun 2015.



1.2 Rumusan Masalah

Aset Tetap merupakan bentuk adopsi awal PSAK ke IFRS vyang
memberikan opsi kepada perusahaan menggunakan revaluasi sebagai kebijakan
penilaian dan penyajian aset tetap berwujudnya. Penilaian dengan menggunakan
model revaluasi menghasilkan perubahan nilai aset tetap dan nilai ekuitas yang
signifikan karena aset disajikan sebesar nilai wajarnya yang juga memengaruhi
sisi ekuitas. Perusahaan memiliki diskresi penuh terkait memilih model revaluasi
pertama kalinya. Hasil riset sebelumnya menemukan beberapa faktor yang
memengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan revaluasi aset tetap, yaitu
Leverage, Fixed Asset Intensity, Ukuran Perusahaan dan Arus Kas Operasi. Riset-
riset tersebut menghasilkan kesimpulan yang berbeda satu sama lain, baik dalam
satu negara maupun perbedaan antar negara. Oleh karena itu, berdasarkan uraian
di atas, maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

Apakah terdapat pengaruh antara leverage, ukuran perusahaan, fixed Asset
Intensity, dan arus kas operasi terhadap perusahaan yang merevaluasi aset tetap

pada perusahaan non keuangan pada tahun 2015?

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian
1.3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis mengenai analisis faktor-faktor yang mendorong
perusahaan merevaluasi aset tetap pada perusahaan non keuangan pada tahun

2015.



1.3.2 Manfaat Penelitian
Berdasarkan penelitian yang dilakukan, maka diharapkan dapat memberikan
manfaat antara lain:

1. Bagi perusahaan diharapkan dapat memberikan informasi bagi perusahaan
dalam membuat kebijakan yang berkaitan dengan revaluasi aset tetap.

2. Bagi Akademisi, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
berupa informasi dan memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu
pengetahuan terutama penelitian yang berkaitan dengan revaluasi aset tetap.

3. Bagi penelitian yang akan datang, diharapkan penelitian ini dapat digunakan
sebagai acuan bagi penelitian, terutama penelitian yang berkaitan dengan
revaluasi aset tetap.

1.4  Sistematika Penulisan

Sistematika dibuat untuk memberikan gambaran secara garis besar
mengenai struktur penulisan yang terdiri atas lima bab. Sistematika penulisan

yang digunakan dalam penetian ini sebagai berikut:

BAB | : PENDAHULUAN
Dalam bab ini dijelaskan mengenai hal-hal yang berkaitan dengan latar
belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, serta

sistematika penulisan.



BAB Il : TINJAUAN PUSTAKA

Bab ini menguraikan tentang teori yang menjadi landasan dalam
penulisan, konsep yang terkait dengan variabel penelitian, beberapa penelitian
dengan tema serupa yang telah dilakukan sebelumnya, kerangka pemikiran, dan

hipotesis dari penelitian.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Bab ini berisi variabel penelitian yang digunakan, definisi operasional dari
masing-masing variabel, populasi dan sampel penelitian, jenis dan sumber data
penelitian, metode pengumpulan data yang digunakan, serta metode analisis untuk

melakukan penelitian

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
Bab ini menjelaskan gambaran mengenai deskripsi objek penelitian,
pembahasan hasil analisis, dan interpretasi data hasil penelitian yang telah

dilakukan

BAB V : PENUTUP
Bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan skripsi dan berisi
kesimpulan hasil analisis, Kketerbatasan penelitian, dan saran bagi

penelitianselanjutnya.



